BAB I1
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Kabupaten Kuantan Singingi
1. Geografis Dan Iklim

Secara astronomis, Kuantan Singingi terletak antara 0.00 — 1.00
Lintang Selatan dan 101.02 — 101.55 bujur timur. Berdasarkan posisi
geografisnya, Kabupaten Kuantan Singingi memiliki batas-batas : Utara
Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan, Selatan Provinsi Jambi,
Barat — Provinsi Sumatera Barat, Timur — Kabupaten Indragiri Hulu.

Kuantan Singingi terdiri dari 15 Kecamatan yaitu Kuantan Mudik,
Hulu Kuantan, Gunung Toar, Pucuk Rantau, Singingi, Singingi Hilir,
Kuantan Tengah, Sentajo Raya, Benai, Kuantan Hilir, Pangean, Logas
Tanah Darat, Kuantan Hilir Seberang, Cerenti, dan Inuman.

Jarak antara Ibukota Kabupaten ke Ibukota Kecamatan :
a. Teluk Kuantan — Lubuk Jambi : 22 Km
b. Teluk Kuantan — Lubuk Ambacang : 33 Km
c. Teluk Kuantan — Kampung Baru : 10 Km
d. Teluk Kuantan — Pangkalan : 70 Km
e. Teluk Kuantan — Muara Lembu : 35 Km
f. Teluk Kuantan — Koto Baru : 52 Km
g. Teluk Kuantan — Koto Sentajo : 8 Km
h. Teluk Kuantan — Benai : 10 Km

i. Teluk Kuantan — Baserah : 36 Km
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j.  Teluk Kuantan — Koto Rajo : 45 Km
k. Teluk Kuantan — Pangean : 30 Km
I.  Teluk Kuantan — Perhentian Luas : 48 Km
m. Teluk Kuantan — Cerenti : 19
n. Teluk Kuantan — Inuman : 47 Km

Wilayah Kabupaten Kuantan Singingi pada awalnya adalah beberapa
kecamatan dibawah Kabupaten Indragiri Hulu. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 53 Tahun 1999 Kabupaten Indragiri Hulu dimekarkan
menjadi 2 Kabupaten yaitu Kabupaten Indragiri Hulu dan Kuantan Singingi.
Kabupaten Kuantan Singingi pada umumnya beriklim tropis dengan suhu
udara maksimum berkisar antara 32,60C— 36,50C dan suhu minimum
berkisar antara 19,20C— 220C. Curah hujan pada 2015 berkisar antara 25,57

— 498,70 mm pertahun.**

. Pemerintahan

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dipilih melalui
pemilihan umum (pemilu) dan dilantik dalam masa jabatan lima tahun.
Susunan Pemerintahan Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari Bupati,
Wakil Bupati, Lembaga Tinggi Negara, Dinas Daerah, Lembaga Pemerintah
Non Kementerian.

Dinas daerah terdiri Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinas Bina
Marga dan Sumber Daya Air, Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang, Dinas

Perhubungan, Informasi, dan komunikasi, Dinas Kependudukan dan Catatan

**Pemerintahan kabupaten kuantan singing, Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Angka

Kuantan Singingi Regency in Figures 2016,(kuansing,BPS,2016),h.3-5
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sipil, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja, Dinas Koperasi, Industri, dan
Perdagangan, Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga, Dinas
Tanaman Pangan, Dinas Perkebunan, Dinas Perikanan, Dinas Peternakan,
Dinas Kehutanan, Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral, Dinas
Pendapatan, Dinas Pasar, Kebersihan, dan Pertamanan, Pada tahun 2001
saat awal terbentuknya Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari 6
kecamatan definitif dan 6 kecamatan pembantu, yang mencakup 10
kelurahan, 189 desa definitif dan satu desa persiapan. Berdasarkan Perda
No. 16 tahun 2002, maka pada tahun 2002 Kabupaten Kuantan Singingi
menjadi 12 kecamatan definitif dengan 10 kelurahan dan 190 desa definitif.
Pada Juli 2012, terjadi lagi pemekaran. Kabupaten Kuantan Singingi
dimekarkan menjadi 15 kecamatan, dengan tambahan Kecamatan Pucuk
Rantau, Kecamatan Sentajo Raya, dan Kecamatan Kuantan Hilir Seberang.
Kini, Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari 15 kecamatan dengan 11
kelurahan dan 218 desa. Dalam menjalankan roda pemerintahannya,
Kabupaten Kuantan Singingi yang baru berdiri 12 Oktober 1999, secara
administratif dipimpin oleh seorang Bupati. Hingga Desember 2015 tercatat
sebanyak 6.424 Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di Pemerintah Daerah
Kabupaten Kuantan Singingi baik di lingkungan Kabupaten maupun
Kecamatan.

. Kependudukan Dan Ketenagakerjaan

Kependudukan :Penduduk Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan

data Badan Pusat Statistik Kab. Kuantan Singingi pada tahun 2015 tercatat
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sebanyak 314.276 jiwa yang terdiri 161.377 jiwa laki-laki dan 152.899 jiwa
perempuan. Kecamatan yang paling banyak penduduknya adalah kecamatan
Kuantan Tengah yaitu 47.323 jiwa dan kecamatan yang paling sedikit
penduduknya adalah kecamatan Hulu Kuantan yaitu 8.678 jiwa.

Dilihat komposisinya, penduduk laki-laki lebih banyak dari penduduk
perempuan. Penduduk laki-laki berjumlah 161.377 jiwa dan perempuan
berjumlah 152.899 jiwa. Rasio jenis kelamin 105,54. Rasio jenis kelamin
yang paling tinggi terdapat di Kecamatan Pucuk Rantau 118,00 dan rasio
jenis kelamin yang paling rendah terdapat di Kecamatan Pangean sebesar
99,18.

Ketenagakerjaan Pada tahun 2015 pencari kerja yang terdaftar di
Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah 539
orang terdiri dari 258 laki-laki (47,87 %) dan perempuan 281 orang
(52,13%). Jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar
pencari kerja yang terdaftar adalah tamatan SLTA sebanyak 194 orang
(35,99 %). Besarnya jumlah pencari kerja tamatan SLTA mengindikasikan
bahwa perlu diciptakan lapangan kerja yang mampu menampung pekerja
dengan kualifikasi tamatan SLTA.?

. Sosial

Pendidikan : Tingkat pendidikan penduduk mencerminkan

keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Pendidikan yang tinggi akan

memberi pengaruh positif bagi masa depan bangsa. Pendidikan mempunyai

%> |bid,h.68.
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peranan penting dalam kehidupan manusia, oleh karena itu, pemerintah dan
masyarakat senantiasa memberikan perhatian yang besar pada
perkembangan pendidikan.

Secara umum prasarana gedung sekolah di Kabupaten Kuantan
Singingi telah tersedia di setiap kecamatan mulai dari SD sampai SMU.
Selain tersedianya sarana pendidikan berupa gedung sekolah, keberhasilan
pembangunan pendidikan juga ditentukan oleh ketersediaan tenaga pengajar
atau guru. Analisis lebih lanjut, tentu tidak hanya melihat ketersediaan guru
tapi juga kualitas dan tingkat kemampuan mentransfer ilmu ke anak didik.
Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Kuantan Singingi pada
tahun 2015 terdapat 198 TK/Sederajat, 263 SD/Sederajat, 97
SLTP/Sederajat, 32 SLTA/Sederajat, dan 12 SMK .

Kesehatan : Pembangunan dibidang kesehatan bertujuan agar semua
lapisan masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, murah,
dan merata. Dengan meningkatkan pelayanan ini diharapkan akan dapat
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Upaya untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat ini sudah banyak dilakukan pemerintah antara
lain dengan penyediaan berbagai fasilitas kesehatan seperti : rumah sakit,
puskesmas, tenaga medis, dan lain-lain. Pada tahun 2015 terdapat 1 buah
rumah sakit, 29 poliklinik, 24 puskesmas, 60 puskesmas pembantu, 17
puskesmas keliling, dan 26 apotek.

Keluarga Berencana Salah satu upaya untuk menurunkan tingkat

kelahiran adalah dengan program KB. Sejak tahun 1970 program KB sudah
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digalakkan, diharapkan seluruh pasangan usia subur dapat mempergunakan
salah satu alat kontrasepsi/cara yang telah diprogramkan. Pada tahun 2015
di Kabupaten Kuantan Singingi terdapat 29 klinik KB. Jumlah peserta KB
baru di Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2015 sebanyak 11.409
orang dan peserta aktif sebanyak 47.683 orang.

Agama Sesuai dengan falsafah negara, pelayanan kehidupan
beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa senantiasa
dikembangkan dan ditingkatkan untuk membina kehidupan masyarakat dan
mengatasi berbagai masalah sosial budaya yang mungkin dapat
menghambat kemajuan bangsa.

Keamanan Berdasarkan data dari Kepolisian Resort Kabupaten
Kuantan Singingi menunjukkan bahwa masih banyak terjadi kejahatan
selama tahun 2015, kejahatan yang paling banyak terjadi adalah aniaya.
Selama tahun 2015, Kepolisian resort Kabupaten Kuantan Singingi
mencatat telah terjadi 68 kecelakaan lalu lintas dengan korban jiwa

sebanyak 25 meninggal, 14 luka berat, dan 78 luka ringan.?®

B. Sejarah Desa Marsawa
Desa Marsawa, adalah salah satu Desa ekstransmigrasi umum
penempatan pada tahun 1986 dan yang termasuk dalam suatu wilayah
Kecamatan Sentajo Raya Hasil dari pemekaran Kecamatan Benai. Sebelum
menjadi sebuah desa, Desa Marsawa tidak secara mudah untuk membentuk

sebuah Desa ini dengan melalui adanya rapat-rapat kecil yang dilakukan

%% |bid,h.82-84
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masyarakat, penggalangan dukungan dan penggalian dana serta lobi-lobi
politik baik tingkat Kecamatan, Kabupaten maupun Provinsi demi untuk
kelancaran proses pembentukan Desa Marsawa ini.

Desa Marsawa merupakan salah satu Desa Transmigrasi yang ada di
Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Desa
Marsawa terbentuk pada 06 Februari 1986 yang terdiri dari berbagai suku
Bangsa dan Agama yang ada di Indonesia seperti Suku ,Sunda, Melayu, Batak,
Melayu Kuantan, Minang, dan lain-lain.?’

Dalam perkembangannya, dari tahun 1986 hingga sekarang Desa
Marsawa telah banyak mengalami suatu perubahan dan perkembangan baik
dalam bentuk pembangunan fisik Desa maupun program pengembangan yang
ada di masyarakat, pemuda maupun pemerintahan Desanya.

Luas wilayah Desa Marsawa lebih kurang mencapai 178.172 ha yang
terbagi menjadi 5 (lima) bagian wilayah dusun, yaitu Dusun Sungai Kuning,
Campursari, Jaya Bakti dan Jati Mulya serta Dusun Bumi Raya, yang terdiri
dari 10 (sepuluh) RW dan 23 (dua puluh tiga) RT.

Masyarakat Desa Marsawa yang umumnya sebagai pekerja kebun
atamenjadi petani pekebun ini, dikarenakan kondisi geografis daerah yang
sangat mendukung baik dalam perkebunan maupun pertanian, namun selain itu
juga ada beberapa sektor lain yang menjadi sumber pendapatan dari
masyarakat, seperti perdagangan, bengkel, bekerja tukang, memikat burung

dan sebagian ada yang usaha kolam serta bertani sayuran.

% Pemerintah Desa Marsawa, “Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM
Desa)”, (Marsawa:RPJM Desa Marsawa,2015-2021),h.4,t.d.
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Usaha non perkebunan nampaknya juga menjadi suatu prospek yang
sangat baik untuk dilakukan, karena apabila ditinjau dari potensi tenaga kerja
yang ada cukup banyak. Hal ini dapat terlihat pada setiap kegiatan-kegiatan
yang dilakukan banyak masyarakat yang berpartisipasi untuk mengikutinya.
Bahkan di Desa Marsawa juga sudah banyak terbentuk suatu kelompok-
kelompok usaha hampir di setiap lingkungan RW atau RT.

1. Sejarah Kepemimpinan dan Pemerintahan Desa
Sejarah kepemimpinan dan Pemerintahan Desa Marsawa secara
berturut-turut mulai dari masa desa persiapan sampai saat ini dapat

diuraikan sebagaimana dalam tabel berikut:*®

Tabel 2.1
Nama-Nama dan Masa Jabatan Kepala Desa
No Nama Jabatan Masa Menjabat Ket
1. | Sutedi Kepala Desa 1986-1988
2. | Suwadi Kepala Desa 1998-2000 PLT
3. | Subur Sinulingga Kepala Desa 2001-2011
4. | Muh. Dahroni Kepala Desa 2012-2013
5. | Edi Husriadi Kepala Desa 2013-2015 PJS
6. | Satino Kepala Desa 2015-2021

2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa (SOPD)
Struktur Organisasi Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya
menganut system kelembagaan pemerintah desa dengan pola minimal,

selengkapnya disajikan dengan gambar sebagai berikut:*

%% pemerintah Desa Marsawa, loc.cit.
** Ibid.h.5.
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Gambar 2.1
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi

BPD KEPALA DESA
SEKDES
[ |
KAUR KAUR KAUR
PEMERINTAHA PEMBANGUNAN UMUM
| | | |
Kadus Kadus Kadus Kadus Bumi Kadus
Sungai Campursari JayaBakti Raya Jati
Kuning Mulya

Sumber: Kantor Kepala Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya
C. Keadaan Geografis Desa
1. Letak Wilayah
Desa Marsawa memiliki luas wilayah yang bisa dikatakan sebagai
suatu wilayah besar, yang mana luasnya mencapai lebih kurang 178.172
Ha. Dengan demikian besarnya wilayah Desa Marsawa yang bisa
dikembangkan oleh Pemerintahan Desa Marsawa, dirasa sangat cukup untuk
membantu dalam meningkatkan potensi yang terdapat di Desa Marsawa.
Secara geografis Desa Marsawa juga merupakan salah satu Desa di
Kecamatan Sentajo Raya yang mempunyai luas wilayah pemukiman
mencapai 155.5 Ha. Dengan jumlah penduduk Desa Marsawa pada akhir

Desember 2016 berkisar sebanyak 3.777 Jiwa, yang tersebar di 5 (Lima )
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wilayah dusun, Dan 10 (Sepuluh) RW serta 23 (dua puluh tiga) RT Desa
Marsawa.

Iklim Desa Marsawa adalah tropis dan ada dua musim lagi yaitu
musim hujan dan musim kemarau. Walaupun demikian, di Desa Marsawa
memiliki banyak curah hujan bahkan di musim kemarau sekalipun. Suhu
rata-rata tahunan adalah 26.3 °C dengan Curah hujan rata-rata 2577 mm.

Bulan terkering adalah Juli, dengan 127 mm curah hujan. Presipitasi
paling besar terlihat pada November, dengan rata-rata 286 mm. Suhu
terhangat sepanjang tahun adalah Mei, dengan suhu rata-rata 26.9 °C. Suhu
terendah dalam setahun terlihat di Januari, saat suhu ini berkisar 25.8 °C.
Perbedaan dalam presipitasi antara bulan terkering dan bulan terbasah
adalah 159 mm. Variasi suhu sepanjang tahun adalah 1.1 °C
. Batas Wilayah

Batas wilayah desa Marsawa dengan Desa tetangga dilihat dari
Letak geografi Desa Marsawa adalah diantara :

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Langsat Hulu
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Geringging Jaya
Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Jake

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Teratak

. Luas Wilayah

Jumlah luas tanah Desa Marsawa seluruhnya mencapai 178.172 ha
dan sebagian besar terdiri dari tanah pemukiman dan tanah perkebunan

dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 2.2
Luas Wilayah
No Keterangan Jumlah
1 Pemukiman 155,5 Ha
2 Pertanian Sawah Ha
3 Ladang/tegalan Ha
4 Perkebunan 1,022 Ha
5 Hutan Ha
6 Rawa-rawa 2 Ha
7 Perkantoran 0,25 Ha
8 Rumah Dinas 0,25 Ha
9 Sekolah 2,6 Ha
10 | Jalan 12,8 Ha
11 | Lapangan bola 4 Ha
12 Makam 2 Ha
4. Orbitrasi

Orbitasi atau jarak dari pusat-pusat pemerintahan dan waktu

tempuh dengan kendaraan adalah sebagai berikut :

a) Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan adalah 15 km dengan
waktu tempuh lebih kurang 15 menit.

b) Jarak dari pusat pemerintahan kabupaten adalah 28 km dengan
waktu tempuh lebih kurang 40 menit

c) Jarak dari pusat pemerintahan propinsi adalah 185 km dengan waktu
tempuh lebih kurang 3 Jam 55 menit.

d) Jarak dari pusat pemerintahan pusat adalah 1.235 km dengan waktu
tempuh lebih kurang bisa 1 hari (bila non stop).

. Karakteristik Desa

Desa Marsawa merupakan kawasan pedesaan yang bersifat

agraris, dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya
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adalah bercocok tanam terutama sector perkebunan. Sedangkan mata
pencaharian lainnya adalah sektor industri kecil yang bergerak di
bidang kerajian dan pemanfaatan hasil olahan pertanian dan

perkebunan.

D. Demografi Wilayah Administratif Desa Marsawa
a. Keadaan Peduduk
Berdasarkan pemutahiran data pada bulan Desember 2015 jumlah
penduduk Desa marsawa terdiri dari 3.777 jiwa dengan rincian sebagai
berikut:

a. Tabel jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

Tabel 2.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis kelamin Jumlah
1.| Kepala Keluarga 1.069 KK
2. | Laki-laki 1.931 Orang
3. | Perempuan 1.846 Orang
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b. Tabel Jumlah penduduk berdasarkan tingkat Pendidikan

Tabel 2.4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase

1. TK/PAUD 0 0%
2. Tidak Tamat SD / Sederajat
3. SD/ Ml 1.040 40 %
4. Tidak Tamat SLTP/MTs
5. SLTP/ MTs 944 22 %
6. Tidak Tamat SLTA/ MA
1. SLTA/ MA 796 18 %
8. S1/ Diploma 83 10 %
9. Putus Sekolah 66 6 %
10. Buta Huruf 29 4%

Jumlah 2.958 100 %

E. Kondisi Ekonomi
Perekonomian yang ada di Desa Marsawa merupakan sebuah aset yang
sangat besar bagi pertumbuhan perekonomian penduduk yang ada didesa.

Mayoritas penduduk Desa Marsawa adalah sebagai petani atau pekebun. petani

juga sudah membentuk kelompok-kelompok yang hingga saat ini masih aktif,

yaitu:

a) Kelompok Tani Sawit, yang tergabung dalam keanggotaan KUD
Langgeng Desa Marsawa untuk program perkebunan kelapa sawit pola
KKPA.

b) Kelompok Tani Ternak

Selain kelompok diatas pertumbuhan perekonomian penduduk Desa

Marsawa bisa dilihat dari sektor-sektor lain seperti pada Tabel berikut :

a. Tabel jumlah perekonomian berdasarkan Jenis Pekerjaan
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Tabel 2.5
Jumlah Perekonomian Berdasarkan Jenis Pekerjaan
No Jenis Tanaman Jumlah
1. Petani 1.013
2. Pedagang 132
3. PNS 45
4, Tukang 164
5. Guru 57
6. Bidan/Perawat 13
7. TNI/Polri 2
8. Pensiun 9
9. Sopir/Angkutan 60
10. Buruh 412
11. Jasa persewaan 6
12, Swasta 199
13. Peternak 110
Jumlah 2.222

Selain kelompok usaha di atas serta pertumbuhan dilihat dari jenis
pekerjaanya ada beberapa kelompok usaha lainya seperti kerajinan batu-bata,
kelompok persewaan peralatan pesta, kelompok simpan pinjam dan arisan. Ada
juga usaha-usaha lain yang belum membentuk kelompok, seperti adanya usaha
warung/toko dan home industry serta usaha perikanan kolam dan Ada juga
usaha ekonomi yang yang di bentuk dan dikelola oleh desa, yaitu Usaha

Ekonomi Desa — Simpan Pinjam (UED-SP)

F. Sarana dan Prasarana, Infrastruktur Desa
Sebagai desa yang sedang berkembang, Desa Marsawa juga terdapat

suatu pembangunan sarana dan prasarana seperti tabel berikut :



Tabel 2.6
Sarana dan Prasarana Desa

No Jumlah sarana Jumlah satuan
1. Gedung TK/PAUD 3 Unit
2. SD/MI 3 Unit
3. SLTP/MTs 1 Unit
4, SLTA/MA 1 Unit
5. Masjid 5 Unit
6. Gereja 1 Unit
7. Musollah 21 Unit
8. Lapangan Bola Volly 5 Unit
9. Kantor Desa 1 Unit
10 Koprasi 1 Unit
11 Kantor Unit 1 Unit
12 Kantor Karang Taruna 0 Unit
13 Lapanngan Bola Kaki 3 Unit
14 Lain-lain -

a. Kondisi Pemerintahan Desa

a) Lembaga pemerintahan

1. Kepala Desa 1 Orang

2. Sekretaris Desa 1 Orang

3. Perangkat Desa :10 Orang

4. BPD :11  Orang

b) Lembaga kemasyarakatan

1. LPM 1 Lembaga

2. PKK L Lembaga

3. Posyandu 4 Posyandu

4. Pengajian :15  Kelompok
5. Arisan :20  Kelompok
6. Simpan Pinjam 3 Kelompok
7. Kelompok Tani : 27  Kelompok
8. Gapoktan 1 Kelompok
9. Karang Taruna 01 Kelompok

10. Risma 4 Kelompok
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11. Ormas/LSM P Kelompok
12. Lain-lain P Kelompok

G. Organisasi Karang Taruna Desa Marsawa

Organisasi Karang taruna Desa Marsawa yaitu bernama Karang Taruna
Eka Satya, karang taruna ini adalah Organisasi Sosial wadah pengembangan
generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan
tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama bergerak di
bidang usaha kesejahteraan social.

Karang Taruna Eka Satya adalah organisasi yang statusnya diakui oleh
pemerintah secara de jure melalui perundangan dan kebijakannya serta diakui
secara de facto melalui keberadaan dan program-program aksinya dean
Keanggotaan Anggota Karang Taruna Eka Satya terdiri dari Anggota pasif,

anggota aktif dan anggota khusus.*

H. Anggota Karang Taruna Desa Marsawa
a. Anggota pasif adalah keanggotaan yang bersifat stelsel pasif
(keanggotaan otomatis), yakni seluruh remaja dan pemuda yang berusia
11 s/d 45 tahun.
b. Anggota aktif adalah keanggotaanya yang bersifat kader dan berusia 15
s/d 40 tahun, karena potensi, bakat dan produktifitasnya utnuk

mendukung pengembanagan organisasi dan program-programnya;

*® Anggaran Dasar Rumah Tangga Karang Taruna Eka Satya Desa Marsawa Kecamatan
Benai Kabupaten Kuantan Singingi
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c. Anggota khusus adalah keanggotaan yang bersifat terbatas terbatas bagi
kalangan tertentu diluar kriteria keanggotaan pasif dan aktif karena
kemampuan tertentu yang dimiliki oleh seseorang yang dapat
disumbangkan bagi kepentingan pengembangan organisasi dan program-
programnya

d. Anggota pasif, aktif dan khusus seperti yang tertuang pada ayat 1, 2 dan 3

adalah mereka yang bertempat tinggal tetap di wilayah Desa Marsawa.

I. Struktur Organisasi Karang Taruna

Dalam Kkinerja karang Taruna Desa Marsawa guna untuk proses
pengembangan dan kemajuanya diperlukan tahapan sebagai berikut :

Karang Taruna adalah organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah
dan sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan
untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/kelurahan terutama
bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial.*! Organisasi ini di bentuk oleh
Lembaga Kesuwadayaan Masyarakat (LKM) dengan pemerintah Desa yang
sesuai dengan peraturan menteri sosial dan surat keputusan yang di buat oleh
pemerintan Desa. Tujuannya adalah meningkatkan kualitas kesejahteraan
sosial setiap anggota masyarakat terutama generasi muda di Desa/kelurahan
secara terpadu, terarah, menyeluruh serta berkelanjutan. Secara Struktural

Karang Taruna dapat dilihat dari bagian gambar berikut ini:

*! Ayat (a) pasal 1 bab 1 ketentuan umum, Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia
Nomor : 77/Huk/2010 Tentang Pedoman Dasar Karang Taruna
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Gambar 2.2
Struktur Organisasi Karang Taruna Desa Marsawa Kecamatan Sentajo
Raya Kabupaten Kuantan Singingi
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SOSIAL HIDUP
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SEKSI HUBUNGAN
MASYARAKAT DAN

DAN LATIHAN USAHA BERSAMA
- KERJASAMA
KEMITRAAN
SEKSI
KEROHANIAN
DAN PEMBINAAN
MENTAL

Untuk menegaskan dari kedudukan, tugas, dan fungsi kinerja dalam

struktur keorganisasian Karang taruna di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo

Raya Kabupaten Kuantan Singingi yang dijelaskan sebagai berikut:

a) Karang Taruna berkedudukan di desa/kelurahan di

hukum Negara Kesatuan

dalam wilayah

b) Karang Taruna memiliki tugas pokok secara bersama-sama dengan

Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan

Pemerintah

Kabupaten/Kota
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serta masyarakat lainnya menyelenggarakan pembinaan generasi muda

dan kesejahteraan sosial.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5, Karang Taruna mempunyai fungsi:

1.

mencegah timbulnya masalah kesejahteraan sosial, khususnya generasi
muda

menyelenggarakan  kesejahteraan  sosial ~meliputi  rehabilitasi,
perlindungan sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan diklat
setiap anggota masyarakat terutama generasi muda

meningkatkan Usaha Ekonomi Produktif

menumbuhkan, memperkuat dan memelihara kesadaran dan tanggung
jawab sosial setiap anggota masyarakat terutama generasi muda untuk
berperan secara aktif dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial
menumbuhkan, memperkuat, dan memelihara kearifan lokal dan
memelihara dan memperkuat semangat kebangsaan, Bhineka

Tunggal Ika dan tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia.



